BAB 3

KERANGKA KOSEPTUAL

3.1.  Kerangka Konseptual Penelitian

INPUT PROSES OUTPUT
MAN 1.Menghitung 1.Hasil persentase
persentase kelengkapan

Pengisian Formulir

) formulir informed
informed consent

consent di rawat

kelengkapan
formulir informed

MATERIAL consent di rawat inap.

. . inap. .
1.Ketersediaan formulir P 2.Mengetahui
informed consent 2.Mengidentifikasi faktor yang

: faktor 3M (Man, memepangaruhi
2.Berk_as Re]t< am I\I/I_edls Material, dan ketidaklengkapan
_ra}/vatlnjp(orméj " Method) penyebab formulir informed
informed consent) ketidaklengkapan consent di rawat

METHOD
Pelaksanaan SOP

formulir informed
consent di rawat
inap.

inap.

pengisian formulir
informed consent

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Dari kerangka konseptual diatas maka dapat dijelaskan bahwa, variable
yang diteliti adlah faktor man yaitu kurangnya kepatuhan perawat yang memiliki
kewenangan dalam pengisian formulir. Sehingga dapat berpengaruh dengan
pengisian formulir informed consent, kemudian faktor material yang mencakup
bahan yang digunakan sebagai mendukung penelitian yaitu berkas rekam medis
(formulir informed consent) dan ketersediaan formulir di ruang perawatan, dan

pada method yaitu pelaksanaan SOP pengisian formulir informed consent. Dari
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kerangka konseptual di atas maka dapat dijelaskan bahwa variabel yang diteliti
adalah faktor man vyaitu kurangnya kepatuhan dokter, perawat, dan
pasien/keluarga pasien yang memiliki kewenangan dalam pengisian formulir.
Selanjutnya dilakukan pengolahan data atau proses dengan menghitung persentase
kelengkapan formulir informed consent di rawat inap dan mengidentifikasi faktor
3M (man, material, dan method) penyebab ketidaklengkapan formulir informed
consent di rawat inap. Setelah dilakukan pengolahan dan penyajian data maka
akan didapatkan hasil atau output yaitu hasil persentase kelengkapan formulir
informed consent di rawat inap dan mengetahui faktor yang mempangaruhi

ketidaklengkapan formulir informed consent di rawat inap.



